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Rob atau naiknya permukaan air laut merupakan salah satu masalah utama yang dihadapi Kota 
Semarang sebagai wilayah pesisir. Salah satu wilayah di Kota Semarang yang mengalami kerusakan cukup 
parah akibat rob adalah Kawasan Pasar Johar. Rob yang sejak beberapa tahun terakhir di Kawasan Pasar 
Johar meluas hingga bagian dalam pasar sehingga sangat mengganggu aktivitas pergerakan dan 
perdagangan. Adanya permasalahan rob di Kawasan Pasar Johar dapat mengganggu kelancaran lalu lintas 
yang pada akhirnya turut menghambat sistem distribusi logistik yang berjalan. Komoditas buah dan sayur 
sebagai kebutuhan sehari-hari masyarakat memiliki tingkat permintaan tinggi dan juga waktu ketahanan 
terbatas. Kondisi tersebut membutuhkan kelancaran dan ketepatan waktu dalam pelaksanaan distribusi 
supaya kualitas komoditas dapat terjaga. Sementara itu kelancaran distribusi yang dapat terhambat karena 
keberadaan rob berpotensi menimbulkan keterlambatan. Keterlambatan yang kemudian terjadi dapat 
berdampak pada biaya (cost) distribusi yang akan mempengaruhi aktivitas distribusi logistik secara 
keseluruhan. Berdasarkan penjelasan tersebut maka penelitian ini mengangkat pertanyaan penelitian: 
Bagaimanakah pengaruh yang ditimbulkan rob terhadap aktivitas distribusi logistik komoditas buah dan 
sayur di Kawasan Pasar Johar? 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh apa saja yang dapat 
ditimbulkan rob terhadap aktivitas distribusi logistik komoditas buah dan sayur di Kawasan Pasar Johar. 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif. Analisis diawali dengan 
mengidentifikasi karakteristik komoditas buah dan sayur secara deskriptif. Kemudian hasil identifikasi 
tersebut menjadi masukan untuk melakukan identifikasi pola pergerakan komoditas secara eksternal dan 
internal. Selanjutnya dilakukan analisis untuk menghitung besaran biaya distribusi logistik untuk komoditas 
buah dan sayur. Dalam analisis ini digunakan perhitungan menggunakan rumusan yang diperoleh dari 
kondisi lapangan.Dan yang terakhir dilakukan adalah analisis terhadap pengaruh yang ditimbulkan rob 
pada keseluruhan distribusi logistik komoditas buah dan sayur di Kawasan Pasar Johar. 
 Dari hasil analisis dan penelitian yang dilakukan kemudian diperoleh beberapa temuan 
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik komoditas adalah pemasokannya bersifat 
harian menggunakan moda truk yang bermuatan relatif besar dengan kedatangan barang pada dini hari 
untuk mempercepat pelayanan konsumen. Pola pergerakan barang tidak terganggu adanya rob karena 
pemilihan waktu pengiriman dan pembongkaran yang berada di luar waktu siklus terjadinya rob. Biaya 
distribusi logistik dihitung berdasarkan jumlah komponen biaya transportasi, biaya pembongkaran, biaya 
retribusi, dan juga biaya jasa supir dan awak truk dan tidak terpengaruh oleh fenomena rob. Perhitungan 
biaya menghasilkan biaya distribusi buah berkisar antara Rp 952.500,00 s.d. Rp 1.810.500,00 sedangkan 
biaya distribusi sayur antara Rp 302.500,00 s.d Rp 507.500,00. Hasil perhitungan besaran biaya distribusi 
logistik tersebut tidak menunjukkan adanya pengaruh rob terhadap pelaksanaan distribusi logistik. Akan 
tetapi rob justru lebih memberikan pengaruh terhadap banyaknya tenaga dan juga waktu yang harus 























1.1. Latar Belakang 
Sebagai Ibu Kota Provinsi Jawa Tengah, aktivitas yang harus diakomodasi oleh Kota 
Semarang sangatlah beragam, salah satunya aktivitas perdagangan. Aktivitas perdagangan sebagai 
salah satu penggerak ekonomi Kota Semarang memiliki intensitas aktivitas yang tinggi. Tingginya 
intensitas aktivitas menyebabkan keterlibatan lebih banyak pihak yang kemudian berdampak pada 
semakin kompleksnya pergerakan yang dapat terjadi. Kompleksitas pergerakan menuntut adanya 
fungsi yang baik dari sistem dan jaringan infrastruktur transportasi supaya semua aktivitas dapat 
berjalan baik. Jaringan infrastruktur lebih ditekankan  pada jaringan jalan yang berfungsi sebagai 
jalur pergerakan. Kerusakan atau gangguan fungsi jaringan jalan dan sistem sirkulasi yang 
terbentuk tentu akan menghambat pergerakan dalam aktivitas perdagangan, baik pergerakan 
manusia maupun pergerakan barang. 
Aktivitas perdagangan terselenggara karena masyarakat berusaha memenuhi kebutuhan 
hidupnya, khususnya kebutuhan hidup yang terkait dengan barang-barang penunjang aktivitas 
harian mereka. Oleh sebab itu aktivitas perdagangan sangat erat kaitannya dengan pergerakan 
barang, atau sering disebut dengan logistik, yaitu pergerakan barang dari produsen sebagai  
penyedia kebutuhan kepada masyarakat sebagai konsumen melalui pedagang sebagai perantara 
dalam proses transaksinya. Pergerakan barang yang terjadi dari produsen ke konsumen tersebut 
dikenal sebagai proses distribusi logistik. Baik proses pra produksi, produksi sampai dengan pasca 
produksi, semuanya bertumpu pada aktivias distribusi logistik. Hambatan pada distribusi logistik 
secara nyata akan berdampak pada terhambatnya serangkaian aktivitas produksi yang harus 
dilakukan. 
Jika dilihat dari kebutuhan untuk mengakomodasi pergerakan barang, kemudian Kota 
Semarang dihadapkan pada permasalahan klasik yang tak kunjung terselesaikan, yaitu rob. Rob 
atau naiknya permukaan air laut merupakan salah satu masalah utama yang dihadapi Kota 
Semarang sebagai sebuah wilayah pesisir. Rob yang berasal dari air laut dengan kandungan garam 
bersifat destruktif terhadap konstruksi jalan apabila menggenangi permukaannya dalam jangka 
waktu yang lama. Genangan rob banyak menggenangi jalan-jalan di Kota Semarang bagian utara 
yang justru banyak digunakan sebagai jalur distribusi logistik. Genangan rob yang terdapat di 
wilayah Pasar Johar dapat mencapai 50 cm. Dengan kondisi jalan yang tergenang rob dan 
ditemukannya banyaknya lubang di permukaan jalan (Wawasan Digital, 14 Juli 2010) 








yang terganggu kemudian menghambat pengguna jalan sehingga tidak leluasa berkendara dan pada 
akhirnya menimbulkan kemacetan. 
Kemacetan akibat genangan rob di Semarang kerap terjadi pada wilayah Pasar Johar 
seperti ruas Jalan H. Agus Salim yang melintasi bagian depan pasar. Sebagai akses utama menuju 
Pasar Johar, volume lalu lintas yang dimiliki Jalan H. Agus Salim tergolong tinggi. Hal tersebut 
terlihat dari volume lalu lintas dari Pasar Johar menuju Jalan Pemuda dan sebaliknya, melalui Jalan 
H. Agus Salim mencapai lebih dari 3400 smp/jam pada peak hour (Dishubkominfo Kota 
Semarang, 2008). Rob yang terjadi di Jalan H. Agus Salim berakibat pada terganggunya akses 
menuju jalan lain di sekitar kompleks Pasar Johar. Sebut saja Jalan Pedamaran yang merupakan 
jalan satu arah dengan pintu masuk berasal dari Jalan H. Agus Salim. Jalan Pedamaran merupakan 
salah satu konsentrasi lokasi bongkar-muat barang yang setiap harinya dipenuhi oleh moda 
pengangkut barang. Terganggunya akses masuk dari Jalan H. Agus Salim mengganggu distribusi 
logistik dan juga proses bongkar-muat barang di wilayah Pasar Johar.  
Hoel (dalam Nurkholis, 2002:3) membagi permasalahan yang biasa dihadapi dalam 
aktivitas distribusi logistik di wilayah perkotaan ke dalam 3 pokok masalah, yaitu permasalahan 
yang terkait efisiensi dan produktifitas distribusi, permasalahan terkait pemanfaatan lahan dan 
perkembangan kota, dan yang terakhir permasalahan terkait gangguan dan kerusakan lingkungan. 
Keberadaan rob di Pasar Johar merupakan salah satu contoh permasalahan terkait gangguan 
lingkungan yang berpengaruh pada kelancaran distribusi barang. Secara teknis permasalahan 
tersebut sebenarnya dapat diatasi, seperti misalnya dengan pengoperasian pompa atau pun 
pembenahan sistem drainase di sekitar wilayah Pasar Johar. Akan tetapi permasalahan yang 
disebabkan oleh gangguan lingkungan menjadi semakin luas dampaknya. 
Sebagai pasar dengan jangkauan pelayanan ekonomi regional, gangguan-gangguan pada 
distribusi logistik ke Pasar Johar tidak hanya berhenti pada gangguan lingkungan. Justru 
permasalahan lingkungan dapat semakin memicu terjadinya permasalahan lain seperti yang 
dipaparkan oleh Hoel. Gangguan lingkungan menyebabkan adanya gangguan pada efisiensi dan 
produktivitas distribusi, seperti halnya rob yang berpotensi untuk menyebabkan keterlambatan pada 
kedatangan barang di Kawasan Pasar Johar. Keterlambatan kedatangan barang beresiko 
menyebabkan penurunan nilai barang, terlebih lagi untuk barang dengan kesegaran yang  tidak 
tahan dalam waktu lama seperti buah dan sayur. Di sisi lain, barang buah dan sayur termasuk 
kebutuhan sehari-hari masyarakat yang memiliki tingkat permintaan relatif tinggi. Tingginya 
permintaan menunjukkan tingkat kebutuhan yang semakin tinggi pula, sehingga pemenuhan 
kebutuhan masyarakat akan buah dan sayur sangat bergantung pada ketepatan waktu dan jumlah 
penyediaannya. Semua permasalahan yang terjadi di Kawasan Pasar Johar tersebut secara 






apabila penundaan terjadi. Selain itu terdapat konsekuensi lain berupa kemungkinan penambahan 
upah tenaga kerja karena waktu kerja overtime. 
Berbicara mengenai pola distribusi logistik, maka tidak dapat terlepas dari sistem 
transportasi yang menopangnya. Suatu sistem transportasi menurut Tamin (1997) merupakan 
sebuah kesatuan hubungan antara supply dan demand terhadap pelayanan transportasi yang 
membentuk suatu aliran pergerakan. Pada distribusi barang, jelas diketahui bahwa kondisi 
pelayanan transportasi (supply) berupa infrastruktur jalan sangatlah berperan penting. Kondisi 
pelayanan transportasi (supply) inilah yang menggambarkan apakah kebutuhan aktivitas distribusi 
barang (demand) sudah mampu diakomodasi baik dalam aliran pergerakan (flow). Pada Kawasan 
Pasar Johar, pengaruh fenomena rob dapat mempengaruhi pergerakan distribusi sebagai wujud 
aliran  transportasi (flow)  akibat produktifitas moda transportasi dan jaringan jalan (demand) tidak 
mampu  memenuhi kebutuhan (demand) konsumen. 
Saat ini Kota Semarang belum memiliki peraturan daerah khusus yang mengatur 
transportasi angkutan barang sebagai penunjang pelaksanaan distribusi logistik. Banyaknya 
permasalahan yang terjadi dalam proses distribusi logistik di Pasar Johar semakin tak terpantau 
dengan tidak adanya kebijakan yang jelas dalam membatasi perilaku stakeholder terkait distribusi 
logistik. Melihat pengaruh yang mungkin ditimbulkan oleh kondisi rob terhadap aktivitas 
pergerakan barang, khususnya buah dan sayur yang memiliki ketahanan terbatas, maka menarik 
untuk mempelajari lebih lanjut mengenai distribusi logistik di Kawasan Pasar Johar. Distribusi 
logistik dapat dilihat melalui aktivitas pengiriman buah dan sayur menuju Kawasan Pasar Johar 
yang dilakukan oleh ekspeditur dan juga pedagang. Keberadaan rob yang mengganggu kelancaran 
lalu lintas di Kawasan Pasar Johar secara langsung dan tidak juga memberikan dampak pada 
aktivitas distribusi buah dan sayur. Gangguan tersebut dapat dirumuskan dalam bentuk perhitungan 
sehingga mampu menggambarkan besaran biaya distribusi logistik di Kawasan Pasar Johar untu 
kedua komoditas tersebut.  
 
1.2. Rumusan Masalah 
Pasar Johar dengan jangkauan pelayanan regional memiliki frekuensi distribusi logistik 
yang tinggi. Distribusi logistik sebagai sebuah aktivitas dalam pelaksanaannya tidak dapat 
dilepaskan dari kondisi sarana dan prasarana transportasi. Sarana transportasi yang dimaksud 
adalah terkait moda pengangkut yang digunakan dalam proses distribusi, sedangkan prasarana 
transportasi meliputi jaringan jalan sebagai jalur pergerakan moda dan juga kondisi lokasi bongkar-
muat barang sebagai penunjang pelaksanaan distribusi. Demi tercapainya kelancaran distribusi 
maka keduanya harus mampu mengakomodasi aliran pergerakan yang ada. Dalam memilih moda 






kecepatan yang dimiliki untuk dapat memenuhi waktu pemesanan yang diminta. Sedangkan untuk 
jaringan jalan lebih terkait pada kelas jalan apakah sesuai peruntukannya untuk dilalui oleh moda 
pengangkut barang dan kondisi lokasi bongkar-muat apakah sudah sesuai dengan kebutuhan. 
Rob yang sejak beberapa tahun terakhir meluas hingga bagian dalam pasar sangat 
mengganggu aktivitas pergerakan dan perdagangan yang terselenggara di Kawasan Pasar Johar. 
Pedagang yang berjualan secara eceran di kios-kios dan lapak-lapak pada bagian depan Kawasan 
Pasar Johar yang menghadap Jalan H. Agus Salim sering terpaksa berjualan dengan kondisi 
terendam genangan rob. Hal tersebut mengganggu kenyamanan konsumen sehingga menghambat 
proses jual-beli. Kondisi Kawasan Pasar Johar yang tergenang rob juga menambah kesulitan untuk 
menjangkau pasar. Intensitas rob yang tinggi berdampak pada semakin banyaknya lubang di badan 
jalan, seperti pada Jalan H. Agus Salim yang berada di depan Pasar Johar, dan lubang-lubang 
tersebut menghambat pergerakan. Secara keamanan, rusaknya jalan juga membahayakan 
pengendara, sehingga banyak pengendara yang mengurangi kecepatan saat melintasi jalan tersebut. 
Sementara itu luapan pedagang ke luar pasar karena genangan rob yang masuk ke dalam area pasar 
dan juga keberadaan PKL membuat hambatan samping pada jalan-jalan di sekitar pasar menjadi 
bertambah. 
Pelaksanaan distribusi logistik di Pasar Johar melibatkan pihak pedagang sebagai 
pengguna jasa pengiriman barang dengan pihak ekspeditur dan juga distributor sebagai penyedia 
barang sekaligus pemberi layanan jasa pengiriman. Kerjasama pihak-pihak tersebut akan 
membentuk suatu sistem distribusi yang efektif sehingga mampu memperkecil permasalahan dalam 
penyediaan barang bagi konsumen. Namun demikian permasalahan rob tetap memberikan 
pengaruh terhadap berjalannya proses pengadaan barang. Pengadaan barang seperti komoditas 
buah dan sayur, sangat rentan terhadap permasalahan rob. Buah dan sayur adalah kebutuhan sehari-
hari masyarakat dengan tingkat permintaan yang tinggi. Komoditas tersebut juga memiliki waktu 
ketahanan terbatas sehingga membutuhkan kelancaran dan ketepatan waktu distribusi untuk 
menjaga kualitasnya. Sementara itu terjadinya rob justru dapat menghambat kelancaran pergerakan 
dan lalu lintas yang mungkin menimbulkan keterlambatan. 
Secara akumulatif, hambatan yang ditimbulkan oleh rob di sekitar wilayah Pasar Johar 
berpotensi menyebabkan terganggunya penyediaan barang khususnya pada proses distribusi 
logistik. Kondisi saat terjadi dan tidak terjadi rob akan memberikan dampak yang berbeda terhadap 
kelancaran aktivitas distribusi logistik. Kelancaran aktivitas distribusi pada akhirnya akan 
memberikan pengaruh terhadap total biaya yang dibutuhkan dalam pelaksanaan distribusi. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijabarkan akan menarik untuk mengetahui 
lebih lanjut kondisi distribusi logistik komoditas buah dan sayur di Kawasan Pasar Johar. Oleh 






yang ditimbulkan rob terhadap aktivitas distribusi logistik komoditas buah dan sayur di Kawasan 
Pasar Johar? 
 
1.3. Tujuan dan Sasaran Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk memenuhi tujuan sesuai dengan pertanyaan penelitian 
yang diangkat melalui pelaksanaan beberapa sasaran. Diharapkan apabila tujuan penelitian dapat 
tercapai akan memberikan kontribusi bagi bidang perencanaan wilayah dan kota. Pada sub bab ini 
akan dijabarkan mengenai tujuan dan sasaran dari pelaksanaan penelitian. 
 
1.3.1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah mengidentifikasi pengaruh apa 
saja yang dapat ditimbulkan rob terhadap aktivitas distribusi logistik komoditas buah dan sayur di 
Kawasan Pasar Johar. Untuk memudahkan tercapainya tujuan penelitian, maka komoditas barang 
yang diteliti karakteristik distribusi logistiknya adalah komoditas buah dan sayur. Pembatasan 
obyek penelitian berdasarkan pertimbangan bahwa komoditas-komoditas tersebut memiliki aliran 
pergerakan barang yang cepat karena intensitas permintaan masyarakat yang terjadi secara harian. 
 
1.3.2.  Sasaran Penelitian  
Tercapainya tujuan penelitian dapat diwujudkan melalui pelaksanaan beberapa sasaran 
sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi karakteristik komoditas buah dan sayur di Kawasan Pasar Johar. 
2. Mengidentifikasi pola pergerakan eksternal komoditas buah dan sayur di Kawasan Pasar 
Johar. 
3. Mengidentifikasi pola pergerakan internal komoditas buah dan sayur di Kawasan Pasar 
Johar. 
4. Menganalisis besaran biaya (cost) distribusi logistik komoditas buah dan sayur di 
Kawasan Pasar Johar. 
5. Analisis pengaruh rob terhadap distribusi logistik komoditas buah dan sayur di Kawasan 
Pasar Johar. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh rob terhadap aktivitas 
pergerakan barang di Pasar Johar. Pengaruh rob yang diwujudkan dalam bentuk biaya (cost) 
distribusi dapat dimanfaatkan sebagai masukan untuk mengembangkan sistem distribusi. selain itu 






manfaat yang dapat diberikan oleh hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan di bidang 
penyediaan pelayanan transportasi barang dan manajemen logistik. kedua bidang tersebut sangat 
penting untuk terus dikembangkan sehingga dapat mewujudkan efektifitas dan efisiensi dalam 
distribusi logistik di wilayah perkotaan. Bagi Kota Semarang secara khusus, hasil penelitian ini 
dapat dijadikan masukan bagi penyusunan regulasi daerah yang mengatur mengenai transportasi 
maupun angkutan barang. 
 
1.5. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup dalam penelitian ini merupakan batasan pembahasan yang dilakukan oleh 
peneliti. Pembatasan tersebut terbagi menjadi pembatasan terhadap pembahasan materi dan 
pembatasan terhadap wilayah  penelitian. Pembahasan pada subbab berikut akan menjelaskan 
kedua ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian ini. 
 
1.5.1. Ruang Lingkup Materi 
Di dalam penelitian ini, materi yang dibahas melibatkan keterkaitan antara fenomena rob 
dan aktivitas distribusi logistik di Kawasan Pasar Johar, khususnya untuk komoditas buah dan 
sayur. Fenomena rob yang merupakan salah satu permasalahan  lingkungan di Kawasan Pasar 
Johar memberikan dampak pada aktivitas yang berada dalam kawasan tersebut. Aktivitas 
perdagangan yang dominan pada Kawasan Pasar Johar tidak terlepas dari aktivitas pergerakan yang 
memfasilitasi penyediaan barang atau distribusi logistik. Rob yang menggenangi permukaan jalan 
berpotensi menghambat pergerakan, dalam penelitian ini difokuskan pada pergerakan moda 
pengangkut barang dalam aktivitas distribusi logistik. Materi-materi pada penelitian ini meliputi 
beberapa pokok pembahasan dengan pembatasan sebagai berikut: 
1. Karakteristik komoditas buah dan sayur 
Pada penelitian ini karakteristik komoditas buah dan sayur yang dimaksud dibatasi pada 
pembahasan mengenai asal barang, jenis barang, jumlah barang, jenis moda pengangkut 
yang digunakan, waktu kedatangan barang, sistem perdagangan, dan juga  lokasi 
perdagangan untuk komoditas buah dan sayur di Kawasan Pasar Johar. 
2. Pola pergerakan komoditas 
Batasan mengenai pola pergerakan komoditas meliputi pembahasan  pergerakan barang dan 
pola jalur pergerakan moda yang terlihat dari sirkulasi dari saat memasuki wilayah Kota 
Semarang hingga masuk dan keluar Kawasan Pasar Johar. Pembahasan mengenai pola 
pergerakan barang ini terbagi menjadi dua yaitu pola pergerakan eksternal, untuk 
mengetahui pola pergerakan barang sebelum sampai di Kawasan Pasar Johar, dan pola 






3. Biaya (cost) distribusi logistik 
Penelitian ini membatasi pembahasan mengenai biaya distribusi sebagai kompilasi biaya-
biaya yang harus dibayarkan oleh pedagang sebagai pengguna jasa distribusi. Biaya tersebut 
termasuk biaya transportasi, biaya pembayaran jasa eskpeditur atau distributor  dan juga 
biaya atau retribusi lain terkait distribusi komoditas buah dan sayur ke Kawasan Pasar Johar. 
4. Pengaruh rob terhadap distribusi logistik 
Dalam pembahasan pengaruh rob, lebih difokuskan pada identifikasi apakah ada pengaruh 
yang ditimbulkan oleh rob terhadap aktivitas distribusi logistik. ada tidaknya pengaruh 
tersebut dapat dilihat dari faktor-faktor tertentu seperti biaya, waktu, ataupun tenaga sesuai 
dengan hasil temuan lapangan di Kawasan Pasar Johar. 
 
1.5.2. Ruang Lingkup Wilayah 
Secara umum ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini dibatasi pada Kawasan Pasar 
Johar Semarang yang termasuk dalam wilayah administrasi Kelurahan Kauman, Kecamatan 
Semarang Tengah. Justifikasi dari pemilihan wilayah penelitian didasarkan pada beberapa alasan. 
Sebagai wilayah yang terletak di bagian utara Kota Semarang, Pasar Johar turut terkena dampak 
dan genangan  rob atau kenaikan air laut. Beberapa tahun terakhir, kondisi Pasar Johar mengalami 
kemunduran akibat rob yang tidak kunjung teratasi. Di lain sisi, Kawasan Pasar Johar sebagai pasar 
dengan jangkauan pelayanan regional di Jawa Tengah memiliki kompleksitas aktivitas 
perdagangan yang sangat tinggi. Aktivitas perdagangan yang terjadi di Pasar Johar erat kaitannya 
dengan kegiatan penyediaan barang sehingga distribusi logistik merupakan kegiatan yang penting 
untuk diperhatikan.  
Kawasan Pasar Johar sebagai wilayah penelitian dikhususkan pada Pasar Yaik Permai 
yang merupakan pusat perdagangan buah dan Pasar Johar Utara dan Tengah sebagai pusat 
perdagangan sayur. Jalan-jalan penting yang berada di sekitar pasar dan turut menunjang distribusi 
logistik di Kawasan Pasar Johar pun menjadi bagian dalam wilayah penelitian, antara lain Jalan 
Pedamaran, Jalan H. Agus Salim, dan juga Jalan Alun-alun Tengah. Lokasi tersebut dipilih sebagai 
batasan wilayah penelitian karena di sanalah konsentrasi distribusi logistik untuk komoditas sayur 
dan buah dilakukan. Ruang lingkup wilayah penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
 
1.6. Keaslian Penelitian 
Penelitian mengenai pergerakan barang sebelumnya pernah dilakukan oleh Nurkholis, 
Mahasiswa Magister Teknik Pembangunan Kota Universitas Diponegoro. Penelitian yang 
dilakukan untuk mendapat gelar master tersebut mengambil judul “Pola Pergerakan Angkutan 






niaga di Kota Semarang yang dilihat dari ketersediaan pelayanan angkutan barang di malam dan 
siang hari. Selain itu penelitian tersebut juga mengidentifikasikan faktor-faktor yang 
































Penelitian yang saat ini akan dilakukan adalah mengenai pengaruh rob terhadap distribusi 
logistik khusus untuk komoditas buah dan sayur di Kawasan Pasar Johar Semarang. Fokus dalam 
penelitian ini adalah pembahasan mengenai pengaruh terjadinya fenomena rob terhadap aktivitas 
distribusi logistik komoditas buah dan sayur melalui identifikasi pola pergerakan barang dan 
besaran biaya distribusi logistik. Penelitian pertama dan  penelitian kedua memiliki perbedaan pada 
wilayah penelitian yang dipilih dan juga objek yang menjadi fokus amatan penelitian. Selain iu 
pada penelitian sebelumnya tidak terdapat perhitungan biaya untuk aktivitas pergerakan barang 
yang diteliti. 
Sumber : Bappeda Kota Semarang, 2009 
 
GAMBAR 1.1 


















Niaga di Kota 
Semarang 
(Nurkholis, 2002) 
jenis moda, penggunaan 
lahan, daerah asal 
barang, dan jenis barang 
 Tabulasi Silang untuk 
menganalisis kuatnya 




 Chi Square untuk 
mengetahui faktor yang 
memberikan pengaruh 
paling besar pada pola 












Buah dan Sayur di 
Kawasan Pasar Johar 
Semarang 
(Tia Dianing Insani, 
2011) 
asal barang, jenis barang, 
jumlah barang, waktu 
penyedian barang, 
permasalahan distribusi, 
jenis dan kapasitas moda 
pengangkut, waktu dan 
lokasi pembongkaran, 
biaya pembongkaran, 
ketinggian genangan rob, 
dan biaya transportasi. 
 Identifikasi,  untuk 
menjelaskan 
karakteristik komoditas, 
pola pergerakan barang, 
dan pengaruh rob 
terhadap distribusi 
logistik. 
 Perhitungan Biaya 
(cost) Distribusi, untuk 
mengetahui besaran 
biaya distribusi akibat 
adanya pengaruh rob. 
Penjelasan mengenai 
pengaruh rob terhadap 
aktivitas distribusi 
logistik untuk 
komoditas buah dan 
sayur yang terbentuk 




1.7. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan langkah dalam menstrukturkan pemikiran yang digunakan 
dalam menyusun penelitian. Penelitian mengenai pengaruh rob terhadap distribusi logistik ini 
berangkat dari pemikiran awal bahwa keberadaan Kawasan Pasar Johar sebagai pusat penyediaan 
barang kebutuhan masyarakat di Kota Semarang terganggu aktivitasnya karena fenomena rob. 
Apabila aktivitas kawasan terganggu maka aktivitas distribusi logistik yang erat kaitannya dengan 
penyediaan barang pun juga akan terganggu. Apalagi fenomena rob menyebabkan jaringan jalan di 
sekitar kawasan tergenang dan menghambat pergerakan. Terhambatnya pergerakan akan 
memungkinkan terjadinya keterlambatan penyediaan barang khususnya untuk kebutuhan sehari-
hari seperti komoditas buah dan sayur. Kedua komoditas tersebut memiliki ketahanan yang terbatas 
sehingga keterlambatan akan rentan terhadap kualitasnya. Berdasarkan hal tersebut kemudian 
muncul pemikiran bagaimanakah sebenarnya rob memberikan pengaruh terhadap distribusi 
logistik. Untuk menjawabnya dilakukan beberapa analisis seperti terlihat dalam Gambar 1.2 yang 
terdapat dalam halaman 10.  
TABEL I.1 
KEASLIAN PENELITIAN 














































Arah Alur Pikir 
Keterangan: 
Menganalisis pengaruh rob terhadap distribusi logistik 
komoditas sayur dan buah  di Kawasan Pasar Johar 
 
Distribusi berfungsi untuk 
menjaga ketersediaan barang 
demi terpenuhinya 
kebutuhan masyarakat 
Bagaimanakah pengaruh yang ditimbulkan rob 
terhadap aktivitas distribusi logistik komoditas buah 
dan sayur di Kawasan Pasar Johar? 
 
Pasar Johar sebagai kawasan pasar 
terbesar di Kota Semarang dengan 
jangkauan pelayanan regional 
Penyediaan barang berkaitan  
dengan proses distribusi logistik 
Pasar sebagai fasilitas umum yang 
berfungsi menyediakan barang-
barang kebutuhan masyarakat 
 
Keterlambatan penyediaan barang berpotensi 
meningkatkan biaya distribusi dan  mengurangi nilai 
barang khususnya komoditas buah dan sayur yang 
memiliki waktu ketahanan terbatas 
 
Kawasan Pasar Johar 
rawan digenangi rob 
hingga mencapai 
ketinggian 50 cm 
Identifikasi karakteristik 
komoditas buah dan sayur 
Identifikasi pola 
pergerakan eksternal 





komoditas buah dan sayur  
 
Analisis biaya distribusi 
logistik komoditas buah 
dan sayur 
 
Analisis pengaruh rob 
terhadap distribusi logistik 
komoditas buah dan sayur 
Rob di Kawasan Pasar Johar berpotensi 
mengganggu kelancaran aktivitas distribusi logistik 
dan menyebabkan keterlambatan penyediaan barang 
 
Teridentifikasinya pengaruh rob 
terhadap distribusi logistik 






1.8. Metode Penelitian 
Data kuantitatif lebih banyak digunakan dalam penelitian ini, sehingga berdasarkan hal 
tersebut maka metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini memiliki  pendekatan 
kuantitatif. Menurut Creswell (2002) yang dimaksud dengan pendekatan kuantitatif adalah 
pendekatan penelitian yang memelurkan pengukuran cermat terhadap variabel-variabel dan obyek 
yang diteliti guna menjawab permasalahan penelitian. Hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan 
pada waktu dan tempat yang terlepas dari penelitian awal. Data kuantitatif yang digunakan dalam 
penelitian ini diperoleh melalui pengumpulan data di lapangan yang dilakukan dengan cara kajian 
dokumen, observasi lapangan, dan wawancara. Data-data yang diperoleh dari kajian dokumen 
untuk data berupa angka kuantitatif diolah dengan perhitungan kemudian dijelaskan menggunakan 
teknik identifikasi. 
 
1.8.1. Definisi Operasional 
Pembahasan dalam penelitian ini meliputi beberapa materi yang di dalamnya terdapat 
istilah-istilah yang memiliki definisi sebagai berikut: 
1. Rob  
 Genangan akibat naiknya permukaan air laut yang dipengaruhi oleh siklus gerak bulan 
sehingga menimbulkan genangan pada permukaan. (Kodoatie, 2004) 
2. Logistik 
 Merupakan sebuah penyaluran barang yang efisien dari sumber penyedia melalui 
tempat pengolahan kemudian menuju konsumen dengan pengaturan biaya yang efektif 
namun tetap dapat melayani konsumen dengan baik. (Rhuston. 2006)  
3. Distribusi 
 Aktivitas bisnis yang berhubungan dengan memindahkan barang dari tempat produksi 
menuju konsumen yang prosesnya terdiri dari pergudangan, inventarisasi, pengemasan, 
dokumentasi, transportasi dan pelayanan konsumen. (Woodward dalam Nasution, 2008) 
4. Sistem Transportasi 
 Sebuah sistem makro yang tersusun atas empat sistem utama yaitu sistem aktivitas 
(demand), sistem jaringan (supply), sistem pergerakan dan yang terakhir adalah sistem 
kelembagaan. (Tamin, 1997) 
5. Pola Pergerakan 
Pola yang terbentuk dari pergerakan moda pengangkut barang selama pelaksanaan 
aktivitas distribusi, baik pergerakan eksternal dari lokasi pemasokan hingga lokasi 







6. Biaya (cost) Distribusi 
 Biaya yang dibutuhkan untuk melaksanakan aktivitas distribusi, mulai dari biaya 
pengadaan barang, biaya transportasi, biaya jasa bongkar-muat , dan biaya-biaya lain 
yang harus dibaarkan untuk melakukan distribusi barang. 
1.8.2. Kerangka Desain Penelitian 
Kerangka desain penelitian dibuat untuk memberikan gambaran rencana dalam 
melakukan kegiatan pengumpulan dan analisis data agar dapat dilaksanakan secara efisien dan 
mampu mencapai tujuan penelitian (Nasution, 2008). Penelitian ini menggunakan kerangka desain 
penelitian yang menggambarkan data-data yang dibutuhkan oleh masing-masing sasaran dalam 
mencapai tujuan penelitian. Kerangka desain penelitian juga menggambarkan teknis pengumpulan 
data dan teknik analisis data yang akan digunakan. Kerangka desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel I.2 pada halaman 13. 
 
1.8.3. Data Penelitian 
Data penelitian merupakan elemen pokok dalam suatu penelitian yang berperan sebagai 
input untuk proses analisis yang akan dilakukan. Salah satu faktor yang akan mempengaruhi hasil 
penelitian adalah ketepatan data yang mampu menggambarkan kondisi permasalahan dalam 
penelitian. Tujuan penelitian akan dapat tercapai apabila didukung oleh perolehan data-data yang 
benar dan dapat dipercaya. Pembahasan dalam subbab data penelitian ini meliputi kebutuhan data 
penelitian, teknik pengumpulan data, dan pengkodean data. Adapun data penelitian “Pengaruh Rob 
terhadap Distribusi Logistik Komoditas Buah dan Sayur di Kawasan Pasar Johar Semarang” ini, 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1.8.4.1 Kebutuhan Data Penelitian 
Kebutuhan data penelitian menjelaskan mengenai data-data apa saja yang dibutuhkan 
untuk melakukan analisis dalam penelitian sehingga tujuan dapat tercapai. Masing-masing data 
dalam kebutuhan data dikelompokkan sesuai dengan sasaran penelitian yang kemudian dijabarkan 
menurut bentuknya, tahun datanya, sumber data dan juga teknik pengumpulan data yang 
digunakan. Pada penelitian ini data yang dibutuhkan sebagian besar adalah data primer dari 
observasi lapangan sehingga tahun data yang digunakan sebagian besar data tahun 2011, kecuali 
untuk data sekunder sebagai pendukung yang juga menggunakan data tahun 2010. Sumber data 
yang digunakan sebagian besar berasal dari pelaku-pelaku yang terkait aktivitas distribusi logistik 
di Kawasan Pasar Johar beserta dinas yang mengelola dan bertanggung jawab atasnya. Kebutuhan 














1. Mengidentifikasi karakteristik 
komoditas buah dan sayur di 
Kawasan Pasar Johar 
2. Mengidentifikasi pola 
pergerakan eksternal buah 
dan sayur di Kawasan Pasar 
Johar 
3. Mengidentifikasi pola 
pergerakan internal buah 
dan sayur di Kawasan 
Pasar Johar 
4. Menganalisis besaran biaya 
(cost) distribusi logistik 
komoditas buah dan sayur di 
Kawasan Pasar Johar. 
5. Menganalisis pengaruh 
rob terhadap distribusi 
logistik komoditas buah 










komoditas buah dan sayur di 
Pasar Johar sehingga diketahui 
juga pengadaannya. 
Menjelaskan pola yang 
terbentuk dari pergerakan 
barang mulai dari  asal  barang 
sampai tiba di Kawasan Pasar 
Johar. 
Menjelaskan pola yang 
terbentuk dari pergerakan 
barang di dalam Kawasan 
Pasar Johar. 
Menentukan besaran biaya 
distribusi dengan menghitung 
kompilasi biaya-biaya yang 
harus dibayarkan oleh pedagang 
dalam pengadaan barang. 
Menganalisis kondisi rob di 
Kawasan Pasar Johar dan apa 
saja komponen dalam 
distribusi logistik yang 













Identifikasi dan deskripsi Identifikasi dan deskripsi  Identifikasi dan deskripsi 
Perhitungan biaya(cost) 
distribusi dan deskripsi  





 Jenis komoditas 
 Jumlah pasokan 
 Asal pasokan komoditas 
 Frekuensi pemasokan 
 Jenis moda yang digunakan 
 Frekuensi waktu kedatangan  
 Keterlambatan waktu 
kedatangan 
 Lokasi perdagangan 
 Saluran distribusi yang 
dilalui 
 Karakteristik saluran 
distribusi 
 Rute perjalanan moda 
pengangkut 
 
 Waktu pembongkaran 
 Lokasi pembongkaran 
 Sistem pembongkaran 
 Rute pergerakan barang 
di dalam kawasan 
 Kondisi jaringan jalan di 
kawasan  
 Biaya transportasi 
 Biaya pembongkaran 
 Retribusi 
 Biaya lain-lain (sesuai temuan 
lapangan) 
 Ketinggian genangan rob 
 Waktu terjadinya rob 
 Sebaran rob 
 Kondisi distribusi logistik 
(sintesis data-data yang 
terdapat pada sasaran 1 




















Kajian dokumen, Wawancara, dan 
Observasi Lapangan 
Wawancara dan Observasi 
Lapangan 
Wawancara dan Observasi 
Lapangan 
Wawancara dan Observasi 
Lapangan  
Kajian dokumen, Wawancara, 
dan Observasi 
TABEL I.2 
KERANGKA DESAIN PENELITIAN 

















komoditas buah dan 
sayur di Kawasan 
Pasar Johar 
 Jenis barang 
 Jumlah barang 
yang dipasok 















 Tabel jenis dan 
jumlah barang 
yang dipasok 
 Tabel asal 
barang  





 Deskripsi hasil 
observasi 
 Tabel jenis 
moda 
pengangkut 
 Deskripsi hasil 
observasi 





 Peta lokasi 
perdagangan 























buah dan sayur di 










 Peta rute 
 Peta lokasi 
saluran 
distribusi 
 Tabel kondisi 
jaringan jalan 



















buah dan sayur di 







 Rute pergerakan 
barang di dalam 
kawasan 
 Kondisi jaringan 
jalan kawasan 
2011 
 Peta lokasi 
pembongkaran 













 Pedagang di 
Pasar Johar 
 Ekspeditur 





















 Waktu terjadinya 
rob  
 Sebaran rob 
 Kondisi aktivitas 
distribusi logistik 




 Pedagang di 
Pasar Johar 










buah dan sayur di 
Kawasan Pasar Johar 












 Tabel dan peta 
sebaran rob 
 Tabel waktu 
terjadinya rob 





















1.8.4.2 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data dan informasi pendukung yang 
dapat digunakan sebagai input analisis dalam penelitian. Berdasarkan kebutuhan data yang telah 
disusun, pelaksanaan pengumpulan data akan dilakukan untuk dua jenis data, yaitu data sekunder 
dan data primer. Kedua data tersebut digunakan secara bersama untuk saling melengkapi perolehan 
data dan informasi. Dalam penelitian ini, kedua jenis data tersebut dikumpulkan dengan 
menggunkan teknik pengumpulan data yang berbeda. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut 
mengenai teknik pengumpulan data yang akan digunakan: 
1. Teknik Pengumpulan Data Sekunder 
Teknik pengumpulan data sekunder merupakan teknik untuk memperoleh data-data 
tanpa melakukan observasi secara langsung melainkan melalui pemanfaatan data hasil 
olahan penelitian atau observasi dari pihak lain yang dipublikasikan dan dapat digunakan 
sebagai referensi. Teknik ini baik digunakan untuk memperoleh data dengan cepat dan 
mudah. Metode yang dilakukan melalui pengkajian dokumen. Dalam penelitian ini, 
dokumen yang dikaji merupakan dokumen yang diterbitkan oleh instansi-instansi 
pemerintah yang bertanggung jawab terhadap Pasar Johar dan juga dokumen pendukung 
lain yang memuat informasi mengenai aktifitas pergerakan barang di Pasar Johar. 
 
 





2. Teknik Pengumpulan Data Primer 
Teknik pengumpulan data primer merupakan teknik pengumpulan data-data yang 
bersifat primer, yaitu data-data yang didapat langsung di wilayah penelitian, narasumber-
narasumber yang merupakan pelaku langsung ataupun berkaitan dengan permasalahan 
terkait. Tujuan dari pengumpulan datai ini adalah untuk mendapatkan informasi terbaru 
tentang fenomena di wilayah studi yang belum terdata dan terpublikasi sebelumnya. Selain 
itu teknik ini membantu mencocokkan kondisi eksisting dengan data sekunder mengenai 
fenomena di wilayah penelitian sehingga dapat mengurangi adanya kesalahan informasi. 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data primer ini: 
a. Wawancara 
Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi langsung 
yang lebih mendalam dari narasumber (Sugiyono, 2010:228) yang berkaitan dengan 
aktivitas pergerakan barang atau bongkar-muat barang di Pasar Johar. Teknik wawancara 
yang digunakan merupakan teknik terstruktur yang kemudian dapat berkembang sesuai 
dengan jawaban yang diberikan oleh narasumber. Wawancara dilakukan hanya pada pelaku 
kunci, yaitu pada penanggung jawab dari instansi pemerintah, pedagang buah dan sayur, 
buruh angkut, ekspeditur, serta petugas pengelola Pasar Johar. Untuk memilih pedagang 
dan buruh angkut yang menjadi narasumber, terdapat beberapa kriteria yang harus 
dipenuhi, yaitu: 
1. Pedagang atau buruh angkut komoditas buah dan sayur 
2. Lama waktu bekerja di Pasar Johar sudah lebih dari 10 tahun 
3. Pengurus organisasi pedagang dan jasa pasar (PPJP) Johar 
Penentuan kriteria bertujuan untuk menghindari informasi yang bias dan luasnya 
interpretasi pertanyaan sehingga mempengaruhi ketepatan informasi. Untuk mengetahui 
pemenuhan kriteria tersebut akan disesuaikan dengan data yang diperoleh dari dokumentasi 
pengelola pasar. Instrumen yang digunakan untuk kegiatan wawancara ini adalah form 
daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada responden. Hasil dari wawancara ini 
kemudian akan dikumpulkan untuk kemudian diolah dan dianalisis. 
b. Observasi 
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang gambaran yang lebih 
jelas terkait dengan permasalahan yang diselidiki (Nasution, 2008). Dalam hal ini peneliti 
hanya berperan sebagai pengamat. Observasi dilakukan untuk memberikan gambaran atau 
deskripsi mengenai pelaksanaan dan kondisi pengangkutan barang di Pasar Johar. Selain 
itu, melalui observasi secara langsung di lapangan, suatu fenomena dapat dibuktikan 





1.8.4.3 Pengkodean Data 
Setelah melakukan pengumpulan data, maka dilakukan pengolahan dan penyajian data. 
Pengolahan data dilakukan dengan melakukan pengkodean atau koding. Koding merupakan teknik 
pengklasifikasian jawaban-jawaban yang didapat dari hasil wawancara berdasarkan jenis 
pertanyaannya. Jawaban hasil wawancara diberi kode untuk mempermudah proses analisis data. 
Setelah itu analisis data disusun berdasarkan kode-kode yang terdiri dari lima bagian keterangan 




Bagian a : merujuk pada kode analisis 
Bagian b : merujuk pada kode teknik pengumpulan data 
Bagian c : merujuk pada paragraf dalam hasil rekapitulasi wawancara 
Bagian d : merujuk pada baris dalam paragraf 
Bagian e : merujuk kode narasumber 
Kode analisis yang digunakan dalam koding adalah: 
BD : Biaya Distribusi 
PP : Pola Pergerakan 
PR : Pengaruh Rob 
Pemberian kode dapat dilihat pada contoh berikut : 
 
 
Kode tersebut menerangkan bahwa data merndukung analisis mengenai pengaruh rob, didapat 
melalui teknik pengumpulan data berupa wawancara, pernyataan berada pada paragraf ke-5 dalam 
rekapitulasi wawancara tepatnya mulai dari baris pertama hingga baris ke-5 dari narasumber 
pertama. 
 
1.8.4. Metode Analisis 
Menurut Creswell (2002), terdapat dua pembagian metode dalam pendekatan penelitian 
kuantitatif, yaitu eksperimental dan noneksperimental. Untuk penelitian mengenai pengaruh rob 
terhadap distribusi logistik di Pasar Johar Semarang, metode yang digunakan adalah 
noneksperimental atau jenis penelitian dengan menggunakan survei. Dalam jenis penelitian dengan 









1.8.4.1 Teknik Analisis 
Analisis dalam penelitian ini akan dilakukan menggunakan teknik analisis  identifikasi 
dan perhitungan biaya distribusi. Kedua teknis analisis tersebut kemudian didukung oleh analisis 
secara deskripsi untuk memberikan penggambaran melalui penjabaran narasi. 
1. Identifikasi 
Identifikasi memiliki arti dasar pengenalan terhadap suatu obyek dengan cara 
meneliti. Identifikasi merupakan serangkaian kegiatan untuk mencari, menemukan, 
mengumpulkan, meneliti, mendaftarkan, mencatat data dan informasi dari lapangan. 
Analisis identifikasi juga dapat dijabarkan sebagai kegiatan mengenali karakteristik dan 
faktor-faktor dari suatu permasalahan dan atau objek penelitian. Identifikasi menjadi proses 
yang memiliki arti penting dalam penelitian ini. Berdasarkan identifikasi dari kondisi di 
lapangan maka dapat dilakukan analisis dan perhitungan yang diperlukan untuk dapat 
mencapai tujuan penelitian. 
2. Perhitungan Biaya (cost) Distribusi 
 Perhitungan biaya distribusi dilakukan berdasarkan perolehan data mengenai nilai 
dari komponen penyusun biaya distribusi. Perhitungan biaya disusun menggunakan 
pendekatan terhadap perhitungan biaya transportasi dalam distribusi logistik. Perhitungan 
tersebut dilakukan secara sederhana dengan penambahan nilai-nilai komponen biaya yang 
harus dibayarkan dari awal pemesanan barang hingga pembongkaran barang di Pasar Johar. 
Perolehan data hasil survei dimasukkan ke dalam persamaan untuk dijumlahkan nilai 
totalnya sampai ditemukan nilai besaran biaya distribusi dari komoditas buah dan sayur. 
1.8.4.2 Tahapan Analisis 
Penelitian mengenai pola distribusi logistik komoditas buah dan sayur di Pasar Johar 
memiliki beberapa tahap analisis untuk dapat menjawab permasalahan penelitian. Masing-masing 
tahapan analisis tersebut saling berkaitan dan terhubung menjadi satu kesatuan sehingga setiap 
tahapannya akan membantu dalam tahapan analisis selanjutnya. Proses analisis dalam penelitian 
mengenai pengaruh rob terhadap distribusi logistik komoditas buah dan sayur di Kawasan Pasar 
Johar ini secara lengkap dapat dilihat dalam kerangka analisis pada Gambar I.3. Beberapa tahapan 
analisis yang terdapat dalam kerangka tersebut apabila dijabarkan penjelasannya adalah sebagai 
berikut: 
1. Identifikasi karakteristik komoditas buah dan sayur 
Mengidentifikasi karakteristik aktivitas logistik dengan melihat beberapa kondisi variabel 
yang terdapat di dalamnya, meliputi asal barang, jenis barang, jumlah barang, jenis moda 
pengangkut yang digunakan, waktu kedatangan barang, dan lokasi perdagangan untuk 





2. Identifikasi pola pergerakan eksternal komoditas buah dan sayur 
Melakukan identifikasi terhadap pergerakan barang secara eksternal komoditas buah dan 
sayur sejak awal pemasokan melalui saluran-saluran distribusi dan kemudian sampai di 
Kawasan Pasar Johar. Identifikasi juga dilakukan untuk memgetahui pola jalur 
pergerakan moda yang terlihat dari sirkulasi moda pengangkut. Identifikasi ini dilakukan 
dengan masukan data berupa saluran-saluran distribusi apa yang terkait dalam satu siklus 
distribusinya, karakteristik masing-masing saluran distribusi dan kemudian rute 
perjalanan yang dilalui oleh moda pengangkut yang digunakan untuk melakukan 
pengiriman komoditas buah dan sayur. 
3. Identifikasi pola pergerakan internal komoditas buah dan sayur 
Identifikasi ini bertujuan untuk mengetahui pergerakan barang secara internal di dalam 
Pasar Johar mulai dari kedatangan, pembongkaran, sampai akhirnya siap dijual pada 
konsumen baik secara grosir maupun eceran. Identifikasi ini dilakukan dengan masukan 
data lokasi pembongkaran, lamanya waktu pebongkaran barang, sistem bongkar yang 
diterapkan, rute pergerakan dalam kawasan dan kondisi jaringan jalan yang mendukung 
pergerakan internal.  
4. Analisis biaya (cost) distribusi logistik 
Perhitungan biaya distribusi dengan melakukan kompilasi biaya-biaya yang harus 
dibayarkan oleh pedagang sebagai pengguna jasa distribusi. Biaya tersebut termasuk 
biaya transportasi, biaya pembayaran jasa eskpeditur atau distributor, biaya retribusi, dan 
biaya operasional lainnya yang diperoleh dari pengamatan di lapangan. 
5. Analisis pengaruh rob terhadap aktivitas distribusi logistik 
Melakukan analisis pengaruh rob di Kawasan Pasar Johar dengan menjabarkan kondisi 
rob yang meliputi ketinggian dan waktu terjadinya rob. Kemudian dari kondisi tersebut 
dijelaskan seperti apa pengaruhnya terhadap aktivitas distribusi logistik dan bagaimana 
hal tersebut dapat terjadi. Masing-masing hasil identifikasi dari karakteristik aktivitas 
logistik, pergerakan moda pengangkut barang, dan aktivitas pembongkaran barang turut 
menjadi masukan dalam analisis ini. Dan pada akhirnya akan diketahui apa saja 
komponen yang mengalami perubahan dan komponen yang tidak mengalami perubahan 
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 Jenis barang 
 Jumlah barang yang dipasok 
 Asal barang 
 Frekuensi pemasokan barang 
 Waktu kedatangan  
 Keterlambatan waktu 
kedatangan 
 Jenis moda yang digunakan 
 Lokasi perdagangan 
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 Ketinggian genangan 
rob 
 Waktu terjadinya rob  
 Sebaran rob 
 Kondisi aktivitas 
distribusi logistik 
 Biaya transportasi 
 Biaya pembongkaran 
 Retribusi 
 Biaya lain-lain (sesuai 
temuan lapangan) 
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1.9. Sistematika Penulisan 
Supaya substansi yang ada di dalam laporan ini mudah untuk dipahami, maka dalam 
penyusunan laporan terdapat lima pokok pembahasan yang terbagi menjadi lima bab dengan 
rincian sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri atas latar belakang, perumusan masalah, tujuan, sasaran, dan manfaat 
penelitian, ruang lingkup materi dan wilayah, keaslian penelitian, kerangka pikir, metode 
penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II PERGERAKAN DALAM DISTRIBUSI LOGISTIK 
Bab ini berisi materi-materi dasar yang digunakan untuk membantu penyusunan rencana 
penelitian serta pembahasan penelitian yang didapatkan dari berbagai literatur. Materi 
yang dimuat di dalamnya mengenai materi terkait penelitian yang antara lain adalah rob, 
manajemen logistik, distribusi, sistem transportasi, suplai transportasi, karakteristik pasar 
tradisional, dan kebijakan mengenai pasar dan transportasi. 
BAB III PROFIL KAWASAN PASAR JOHAR SEMARANG 
Bab ini menjelaskan tentang kondisi wilayah studi penelitian baik kondisi fisik maupun 
non fisik yang mempengaruhi aktivitas distribusi logistik di Kawasan Pasar Johar Kota 
Semarang. 
BAB IV ANALISIS PENGARUH ROB TERHADAP DISTRIBUSI LOGISTIK 
KOMODITAS BUAH DAN SAYUR DI PASAR JOHAR SEMARANG 
Bab ini berisi tentang identifikasi-identifikasi karakteristik komoditas buah dan sayur, 
pola pergerakan barang  baik secara eksternal maupun internal, dan perhitungan biaya 
distribusi logistik untuk komoditas buah dan sayur. Sintesis dari penjelasan masing-
masing materi tersebut akan menggambarkan bagaimana pengaruh rob terhadap aktivitas 
distribusi logistik komoditas buah dan sayur di Kawasan Pasar Johar. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisikan temuan dari penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan dari hasil 
analisis, dan rekomendasi bagi penelitian selanjutnya. 
  
